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ABSTRAK 
 
 STUDI KUANTITAS DAN KUALITAS AIR SUNGAI TALLO  
SEBAGAI SUMBER AIR BAKU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         
  Telah dilakukan penelitian tentang kuantitas dan kualitas air Sungai Tallo sebagai sumber air baku yang 
dilakukan pada daerah aliran Sungai Tallo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuantitas dan kualitas air Sungai 
Tallo yang dapat digunakan sebagai sumber air baku dalam hal ini penyedia air bersih untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat kota Makassar. Berdasarkan gambaran letak lokasi Sungai Tallo dengan adanya pengaliran hasil buangan 
dari lokasi sekitarnya dan panjangnya daerah aliran sungai(DAS) yang melintasi perkampungan di kota Makassar, 
sehingga dapat membahayakan dan berdampak negatif bagi Manusia dan lingkungannya. Maka penulis ingin 
mengetahui dan memperoleh gambaran dari kuantitas dan kualitas Sungai Tallo. Dari hasil pengukuran dengan 
menggunakan Current meter sebagai data primer dalam menghitung debit Sungai Tallo diperoleh bahwa debit Sungai 
Tallo sebesar 33,8 m3/det dan sebagai perbandingan kami menggunakan pelampung sebagai data primer dalam 
menghitung debit Sungai Tallo dimana diperoleh debit sebesar 20,4 m3/det. Dalam hal kualitas air kami melakukan 
pengambilan sampel air untuk diuji di Laboratorium Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Makassar dimana dari hasil 
pengujian Laboratorim ada 3 parameter tinjauan yang menjadi perhatian kami yaitu parameter Fisik, Kimia dan Biologi 
dan disimpulkan bahwa kualitas air pada Sungai Tallo.Termasuk dalam Baku Mutu Air Golongan B (Baku Mutu dan 
Kriteria Kerusakan Lingkungan Hidup) Berdasarkan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan. 
 
Kata Kunci: Kuantitas air, Kualitas Air, Current Meter 
 
ABSTRACT 
 
A study concerning the quantity and quality of river water as a source of raw water Tallo conducted Tallo River 
watershed. This study aims to determine the quantity and quality of Tallo River water that can be used as a source of 
standard water in this water providers to meet the needs of the city of Makassar. Based on the description of the 
location with the location of Tallo River drainage of waste products from the surrounding location and length of the 
watershed (DAS) that crosses the township in the city of Makassar, so it can be harmful and negative impact on human 
and the environment. The authors wanted to find out and obtain the quantity and quality of Tallo River. From the results 
of measurements using meter Current as primary data in calculating the flow obtained Tallo River that Tallo river 
discharge of 33.8 m3/sec and for comparison we used a float as the primary data in calculating discharge Tallo River 
which obtained a debit of 20.4 m3 / det. In terms of water quality we conduct sampling of water to be tested at the 
Laboratory Institute of Environmental Health Engineering Makassar, from the test results there are 3 parameters 
reviews that our concern. the parameters of Physical, Chemical and Biological, and concluded that the water quality in 
the river Tallo Included in the Group B Water Quality Standards (Quality Standards and Criteria for Environmental 
Damage) Pursuant to the Governor of South Sulawesi. 
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PENDAHULUAN 
Air adalah bagian dari kehidupan 
dipermukaan bumi, baik itu air tanah maupun 
air permukaan. Air sebagai materi yang 
sangat esensial bagi kehidupan di muka bumi 
digunakan untuk berbagai aktivitas 
kehidupan, disekitar daerah Makassar 
terdapat beberapa sungai atau anak sungai  
yang semuanya mengalir ke Selat Makassar, 
salah satu sungai yang terdapat di Makassar  
yaitu Sungai Tallo, Sungai Tallo mengalir 
disekitar daerah Nipah, Kantisan, Bontosungi, 
Kera-kera, Lakkang, dan disekitar jalan tol. 
Disekitar Sungai Tallo tersebut terdapat 
beberapa pemukiman, industri PLTU, 
industri pabrik tripleks, pertambakan dan 
pertanian, sekaligus sebagai tempat mata 
pencaharian bagi nelayan sekitar bantaran 
sungai(Suyono,1984). 
Berdasarkan peruntukannya tentunya 
diharapkan bahwa kualitas air yang ada 
disungai tersebut masih dalam batas-batas 
toleransi. Kriteria kualitas air, apakah masih 
layak untuk dimanfaatkan atau tidak, dalam 
artian kualitas air di gunakan untuk 
mengetahui apakah air itu cukup aman untuk 
dikonsumsi atau dipergunakan untuk 
kegiatan tertentu(Mary Selintung,2011). 
 
 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kuantitas  dan kualitas Sungai 
Tallo apakah airnya layak dikonsumsi 
sebagai air besih atau tidak, serta apakah  
ketersediaan air sungai masih memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan debit air yang 
teralirkan. 
METODE PENELITIAN 
Letak Geografis 
Sungai Tallo terletak dibagian utara 
kota Makassar merupakan sebuah sungai 
yang daerah muaranya sangat dipengaruhi 
oleh pasang surutnya air laut dan pada bagian 
dasar sungai tersebut letaknya lebih dalam 
dari pada muka laut sehingga mengakibatkan 
air asin dapat dijumpai disepanjang kurang 
lebih 10 km. 
 
Tofografi 
Sungai Tallo bisa ditelusuri dari hulu 
sampai kehilir maka akan terlihat aliran 
sungai yang berkelok-kelok dimana pada sisi 
kanan dan kiri ditumbuhi pohon nipa, 
terdapat persawahan, pertambakan dan 
sebahagian kecil perumahan. 
 
Iklim 
Kondisi iklim pada DPS Tallo secara 
keseluruhan beriklim trofis dengan curah 
hujan berkisar 4.000 mm per tahun di daerah 
pegunungan dan 2.800 mm per tahun di 
daerah dataran rendah. 
Curah Hujan 
Kondisi curah hujan pada DPS Tallo 
dapat dilihat dari pencatatan hujan 
dibeberapa stasiun yang ada. 
 
 Tabel 1Data Stasiun Curah Hujan 
 
Data Kecepatan dan Kedalaman Sungai 
Data kecepatan dan kedalaman sungai 
diperoleh dari  hasil current meter dan 
pengukuran langsung kedalam sehingga 
diperoleh profil sungai serta kecepatan aliran 
tiap titik. 
 
Pengambilan Sampel dan Pengawetan 
sampel 
Pengambilan sampel air sungai ini di 
maksudkan untuk mengumpulkan beberapa 
volume air atau  sesuatu badan air yang akan 
di teliti dalam laboratorium,dengan jumlah 
sekecil mungkin  tetapi mempunyai sifat-sifat 
yang sama dengan badan air tersebut. 
 
Pengolahan dan Analisa Data 
Pengolahan data dari current meter atau 
dengan pelampung di maksudkan agar 
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diperoleh hasil perhitungan  untuk 
memperoleh hasil debit Sungai Tallo, dan 
menjadi acuan dalam menentukan kuantitas 
aliran Sungai Tallo. 
 
Pemeriksaan Sampel       
Analisa yang harus dilakukan  pada 
sebuah sampel tergantung jenis badan air 
yang sedang diperiksa, kegunaan badan air 
tersebut bagi masyarakat setempat untuk 
penyediaan air minum dan perikanan dan 
jenis pencemaran yang diduga dapat terjadi. 
Beberapa unsur lain yang tidak hilang dari 
larutan air selama perjalanan sungai, seperti 
Cl-, SO4 dan berbagai jenis logam. Larutan 
standar dibuat dengan  teliti dan tidak boleh 
tercemar, misalnya karena sudah tua, tidak 
disimpan dengan baik atau sebagian dari 
larutan tersebut telah diambil. 
Untuk mengecek hasil dari sejumlah 
analisa ada beberapa petunjuk antara lain 
kesetimbangan, hubungan dan perbandingan 
antara parameter-parameter tertentu.  
 
Urutan penyelesaian tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Studi Pendahuluan, berupa 
pengumpulan literatur mengenai baku 
mutu air, debit sungai , iklim, 
tofografi, letak geografis,curah hujan 
dan sumber lain yang berkaitan 
dengan penelitian. 
2. Pengumpulan data. Berikut data yang 
diperlukan berupa: 
 Data curah hujan 
 Pengukuran 
 Pengambilan sampel dan 
pengawetan sampel 
3. Pengolahan dan analisa data 
4. Pemeriksaan sampel  
5. Penarikan kesimpulan dan saran. 
 
 
Flowchart penelitian 
 
 
Gambar 1 Flowchart 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Hasil penelitian 
Hasil penelitian yang dilaksanakan 
pada tanggal 23 April 2012  untuk debit aliran 
masuk dan kualitas air maka hasilnya dapat 
dilihat pada lampiran   
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           Tabel 2 Data Pengukuran Current Meter
  
 
Perhitungan Debit 
Untuk perhitungan debit pengaliran 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode Current Meter dan metode float 
emboys yaitu dengan cara pengukuran 
langsung. Pengukuran kecepatan aliran 
dengan metode current Meter dilakuakan 
dengan menurunkan alat Current Meter 
sedangkan pelampung dilakukan di lapangan 
dengan menggunakan akan alat-alat 
sederhana seperti bola pingpong, tali rafia, 
rol meteran, alat tulis, dan stopwatch. 
 
 
Contoh perhitungan: 
Perhitungan Debit Dengan Metode Current     
Meter 
 
 Luas penampang saluran Sungai Tiap 
Titik Pada Arah Horizontal IV 
 
 Diketahui: Tinggi Muka Air tiap titik                         
(h)   = 3.0 m 
         Lebar Sungai (b)         = 2.5 m 
    Dimana :     A   =  h x  b             
  A        = 3.0 x  2.5   
            = 7.5 m2 
 
 
 Perhitungan Debit Saluran Titik IV 
  Titik IV Pada Penempatan Alat (0,2) 
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Dik:Luas Penampang Saluran  tiap       
titik =7.5  m2  
Kecepatan     =   0.3 m/det 
           Q       =     V     X    A          
                   = 0.3 x 7.5   
                    =   2.25 m3/det 
 
 
Tabel 3 Rekapitulasi Perhitungan Current Meter 
 
 
 
Perhitungan Debit Dengan Cara 
pelampung 
 
Diketahui: Panjang Lintasan Pelampung (L)     
= 20 m 
                   Waktu Lintasan (T) =  
64,5 detik 
     Tinggi Muka Air  Rata-rata 
(h) =   
 2.5 + 3.00 + 3.04 + 3.00 + 3.05 + 3.08 + 
3.10 + 3.40 + 3.00 +1.60 
                                           10 
                                                                      
  = 2.87 m 
1. Hitung Kecepatan Arus Permukaan 
Vp    =					L/T      
         =    20/64  
        =     0,31  m/det 
 
2. Hitung Kecepatan Aliran  
Dimana: V =   k   x Vp 
         
 
 
 k= 0.2 untuk h > 0.5 m 
k=   0.85 untuk kondisi      
normal 
  
 
karena h= 2.87 m > 0.5, 
maka         k  = 0.85 
                   V  =   0.85  x   0.31   
                             =   0.26  m/det 
3. Hitung Dimensi Sungai 
Diketahui:  Tinggi Muka Air Rata-
rata(h) = 2.87 m 
                           Lebar Sungai (b)   = 25 m 
    Dimana :      A    = h rata-rata x  b             
  A   = 2.87  x  25   
        = 77,679 m2 
4. .  Perhitungan Debit Saluran 
Dik:Luaspenampangsaluran           
(A)=77.679  m2  
Kecepatan rata-rata(Vrata-rata) =   0.26  
m/det 
      Q   =     V     X    A     
           = 0.26 x 77.679   
                         =   20.4 m3/det 
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Hasil Pemeriksaan Kualitas Sampel 
Pemeriksaan parameter yaitu fisika, 
kimia, dan biologi di Laboratorium Balai 
Teknik Kesehatan Lingkungan Dan 
Pengendlian Penyakit  Makassar maka 
diperoleh hasil seperti tabel dibawah ini.
 
Tabel 4 Hasil Pemeriksaan Kualitas Sampel 
______________________________________ 
Jurnal Penelitian Jurusan Sipil Fakultas Teknik 
                                                                                                                                     Universitas Hasanuddin__________________ 
 
Pembahasan 
Debit Aliran Pada Sungai Tallo Dengan 
Menggunakan Current Meter 
Dari penelitian yang dilaksanakan pada 
tanggal 23 April 2012 dengan metode Current 
Meter, didapatkan nilai kecepatan aliran  sesuai 
dengan lampiran tabel diatas, dan diperoleh 
debit(Q) aliran Sungai yaitu 33,8  m3/det. 
Debit Aliran Pada Sungai Tallo Dengan 
Menggunakan Pelampung 
Dari penelitian yang dilaksanakan pada 
tanggal 23 April 2012 didapatkan nilai 
kecepatan aliran  yaitu 0.26  m/det dengan luas 
penampang (A) sebesar 77,679 m2 sehingga 
debit (Q) aliran yang masuk kedalam aliran 
sungai yaitu 20,4 m3/det . 
 
Kualitas Air 
Berdasarkan klasifikasi Baku Mutu Air 
tahun 2010 
 Baku mutu air Gol. A dapat 
digunakan sebagai air minum 
tanpa pengelolahan terlebih 
dahulu. 
 Baku mutu air Gol. B dapat 
digunakan sebagai air baku untuk 
diolah sebagai air minum dan 
keperluan rumah tangga. 
 Baku mutu air Gol. C dapat 
digunakan untuk keperluan 
perikanan dan peternakan. 
 Baku mutu air Gol D, yaitu air 
yang dapat di gunakan untuk     
keperluan pertanian dan dapat 
dimanfaatkan untuk usaha 
perkotaan, industri, dan tenaga 
air. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisa dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Debit(Q) aliran yang melintasi sungai 
33,8  m3/det dimana diperoleh dengan 
metode Perhitungan Current Meter. 
2. Debit(Q) aliran yang melintasi sungai 
20.4  m3/det atau dengan nilai 
kecepatan aliran rata-rata (Vrata-rata) 
yaitu 0.26 m/det dengan luas 
penampang (A) sebesar 77,679 m2 . 
dimana diperoleh dengan metode 
Perhitungan pelampung 
3. Dari kedua sampel yang ditinjau dari 
tiga parameter diantaranya yaitu 
parameter fisika: Temperatur, Total 
Suspended Solid (TDS), Total 
Dispended Solid (TTS), sedangkan 
parameter kimia yaitu pH, Dissolved 
Oxigen (DO), Biochemical Oxygen 
Demand (BOD), dan Chemical Oxygen 
Demand (COD), Amonia, Nitrat (NO3-
N), Nitrit (NO2-N), Sulfat (SO4). Serta 
parameter biologinya yaitu Total 
Coliform dan Fecal Coliform bahwa air 
yang ada di Sungai Tallo pada kriteria 
Baku Mutu Air Golongan B  yaitu 
sebagai air baku untuk diolah sebagai 
air minum dan keperluan rumah 
tangga. Dalam pemanfaatannya 
sebagai air minum harus melalui 
pengolahan dalam hal dikelolah oleh 
PDAM untuk menghasilkan air yang 
layak untuk dikonsumsi. 
4.    Dari pemeriksaan kualitas air dari 
ketiga parameter  yaitu fisika, kimia, 
dan biologi diperoleh hasil bahwa 
kualitas air Di Sungai Tallo termasuk 
dalam Baku Mutu Air Golongan B 
(Baku Mutu dan Kriteria Kerusakan 
Lingkungan Hidup) Berdasarkan 
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan . 
 
Saran 
1.Perlunya peningkatan frekuensi pemantauan 
terhadap kuantitas air terutama pada musim 
kemarau sehingga upaya pemanfaatan air 
Sungai Tallo dapat bekerja secara maksimal. 
2. Memaksimalkan pelestarian aliran sungai 
terutama bagian hulu sehingga   kontinuitas 
aliran dapat lebih stabil. 
3. Peralatan  dan bahan pereaksi fisika dan 
kimia sebaiknya menggunakan alat yang 
lebih lengkap selain mengunakan metode 
tetrasi pada larutan. 
4. Air limbah rumah tangga (domestic) 
hendaknya diolah terleih dahulu sebelum 
dibuang kesaluran pembuangan yang 
menuju kearah sungai/badan air dengan 
maksud menurunkan nitrogen anorganik 
serta zat-zat tersuspensi . 
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5. Pada semua industri penghasil air limbah 
diharuskan mempunyai instalasi pengolahan 
air limbah (IPAL) yang dilengkapi dengan 
alat ukur debit (flowmeter) dengan maksud 
untuk menurunkan nitrat. 
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